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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

UMKM yang merupakan bagian. integral dunia usaha nasional mempunyai
kedudukan, potensi, dan peranan yang Sangat penting dan strategis dalam
mewujudkan.. tujuan pembangunan: ~nasional » pada umumnya dan tujuan
pembangunan ekonomi pada khususnya, serta berperan dalam proses pemerataan
dan peningkatan pendapatan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Peran UMKM dapat dilihat pada kontribusi UMKM terhadap perekonomian
nasional. UMKM secara umum adalah bentuk marginal dari perusahaan yang
menggunakan teknologi yang sangat sederhana, memiliki sedikit uang tunai dan
kredit, dan berfokus pada pasar lokal. UMKM memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, pengiriman barang dan jasa
murah, dan mengatasi kemiskinan, menurut penelitian yang dilakukan di banyak
negara. UMKM' juga merupakan salah satu komponen penting pertumbuhan
ekonomi lokal, dan“memiliki kemampuan untuk:memberdayakan perempuan
dalam keluarga. UMKM, secara umum, adalah bentuk marginal dari perusahaan
yang menggunakan teknologi yang sangat sederhana, memiliki sedikit uang tunai
dan kredit, dan berfokus pada pasar lokal. UMKM, menurut penelitian yang

dilakukan di sejumlah Negara.

Dalam rangka pemberdayaan UMKM di Kabupaten Lingga, Pemerintahan
Kabupaten Lingga, sebagaimana telah mencantumkan dalam visi misi dan rencana

pembangunan jangka menengah (RPJM). Kabupaten Lingga adalah
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mengembangkan ekonomi berbasis kerakyatan sebagai perwujudan dalam
mengangkat ekonomi masyrakat lapis bawah.

Perwujudan ini dituangkan kedalam progrram dengan kegiatan di seluruh

acara regional*c al, dz pya. Kebijakan ini

berdampak hagi  pertumbuha ) Lingga. Dinas
Koperasi d M Kabupa +' 0 : : AN D€ ﬂf oelatihan untuk
memperku

yang diselenggarakat : - a telah membantu

No Nama Desa Jumlah UMKM
1 Desa Resang 15
2 Laboh Marok Kecil 15
3 Terus Marok Kecil 3
4 Dusun 1 Pulau Lalang 2
5 Desa Berhala 1
Jumlah UMKM 36

Sumber data: Kecamatan Singkep Selatan 2021



Berdasarkan jumlah data yang diperoleh dari Kecamatan Singkep Selatan

pada tahun 2021 terdapat 36 pelaku UMKM di lima Desa yang terdiri dari; Desa
Resang berjumlah 15 pelaku UMKM, Laboh Marok Kecil 15 pelaku UMKM,
Marok Kecil 3 pelaku UMKM, Dusun 1 Pulau Lalang 2.pelaku UMKM, dan di
Desa Berhala terdapat 1 pelaku UMKM

Tabel 1.2 Data Pendapatan. UMKM: Kecamatan Singkep Selatan

Usaha Dagang
No | Nama pemilik Nama usaha Pendapatan Selama Bulan Oktober-Desember
Oktober November Desember

1 Muhammad Taha | TB Karya Jaya Rp 3500000 Rp 2800000 Rp 3000000

2 Abidin Kios BBM Baim Rp 2000000 Rp 2300000 Rp 2700000

3 Puji Parina Kedai  Sembako | Rp 2000000 Rp 1600000 Rp 2300000
Jalan Berkah

4 Mamat Kedai Sembako | Rp 2000000 Rp 1500000 Rp 1800000
Mamamia

5 Mulyadi Kios BBM Melati | Rp.2700000 Rp 2400000 Rp 2700000

6 Milawati Kedai  Sembako | Rp 3500000 Rp 3000000 Rp 2800000
Dua Saudara

7 Muhammad Rizal | Kedai Adea Mirza | Rp 2200000 Rp 2000000 Rp 2500000

8 Zakaria Kedai>, _Sembako |, Rp'2400000 Rp 2700000 Rp 3000000
Kursiah

9 Izhar Toko Shakir Rp 3500000 Rp 3000000 Rp 3200000

10 | Izhar Gudang Ikan | Rp 9000000 Rp 11500000 | Rp 11000000
Samudra Jaya

11 | Kadir Kios BBM Jeffson | Rp 1500000 Rp 2000000 Rp 1800000

12 | Kim Seng Toko Michel | Rp 4000000 Rp 3500000 Rp 4300000
William

13 | Febriandy Kios BBM (.Rp 3000000 Rp 3700000 Rp 3300000

Mulyono Mentari

14 | Muhd. Sani Kios BBM | Rp 5500000 Rp 5000000 Rp 6000000
Cempaka

15 | Ainah Kios BBM Tuah | Rp 3000000 Rp 3500000 Rp 3000000
Berhala

16 | Ainah Toko Sinar | Rp 3000000 Rp 2700000 Rp 3500000
Berlian

17 | Zuraida Toko Berkah Rp 2500000 Rp 2800000 Rp 2700000

18 | Musfar Gudang Ikan | Rp 12000000 | Rp 9000000 Rp 11000000
Musfar

19 | Darisah Kedai Aqil Rp 3000000 Rp 3500000 Rp 2900000

20 | Aria Anwar Kedai Gema Rp 2800000 Rp 3000000 Rp 3200000

21 | Zuli Kedai  Sembako | Rp 3000000 Rp 3400000 Rp 3100000

Amalia




22 | Sadikin Kedai Wahyu Rp 3000000 Rp 3200000 Rp 2800000

23 | H. Asse Kedai 3 (Tiga) | Rp 3500000 Rp 3100000 Rp 3300000
Putri

24 | Muhamad Tahir Toko Izza Rp 3000000 Rp 3200000 Rp 3600000

25 | Kamariah Warung Azkia Rp 3500000 Rp 3200000 Rp 3000000

26 | Zinil Kios BBM Jenel | Rp 3500000 Rp 3000000 Rp 3000000
ON

27 | Zinil Gudang Ikan Zinil | Rp 8000000 Rp.10000000 | Rp 7000000

28 | Auzar TOKO Rp 4000000 Rp 5500000 Rp 5000000

29 | Sarina Kedai sembako Rp 2700000 Rp 2500000 Rp 3000000

Rata rata Rp 3700000 Rp 3744828 Rp 3810345

Sumber data: Kecamatan Singkep Selatan 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan UMKM di

bidang usaha dagang selama Bulan Oktober sampai Bulan Desember 2020

mengalami kenaikan. Dalam tiga bulan terakhir tahun 2020 pendapatan UMKM
selalu menaik yaitu dari 3,700,000 hingga 3,810,345.

Tabel 1.3 Data Pendapatan UMKM Kecamatan Singkep Selatan

Usaha Jasa
No | Nama pemilik Nama usaha Pendapatan.. Selama = Bulan  Oktober-
Desember 2020

1 | Ambok upek Pertukangan Rp 3000000 Rp3000000 Rp 3000000
kayu

2 | Juliwati Keyla'Catering . | .Rp,900000 Rp 1200000 | Rp 1000000

3 | Jamaludin Pertukangan Rp 3000000 Rp 3000000 | Rp 3000000

H. Ramli kayu

4 | Sood Pertukangan Rp 3000000 Rp 3000000 | Rp 3000000
Kayu Tunas
Baru

5 | Arpani Pertukangan Rp 3000000 Rp 3000000 | Rp 3000000
Kayu

6 | Husni Pertukangan Rp 3000000 Rp 3000000 | Rp 3000000
Kayu

7 | Samsudin Pengrajin kayu Rp 2000000 Rp 1500000 | Rp 1700000

Rata rata Rp 2557143 Rp 2528571 | Rp 2528571

Sumber data: Kecamatan Singkep Selatan 2020

Dari table diatas dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan UMKM di bidang usaha

jasa selama bulan oktober sampai bulan desember 2020 mengalami penurunan.

Dalam tiga bulan terakhir tahun 2020 pendapatan UMKM selalu turun yaitu dari

2,557,143 hingga 2,528,571 dibulan oktober.




Dalam menjalankan usahanya untuk memperoleh pendapatan ada beberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi bagi pelaku usaha yaitu : modal, lama usaha
dan alokasi waktu. Pendapatan UMKM dipengaruhi oleh elemen-elemen ini
sendiri atau dalam kembinasi.. Pendapatan. UMKM dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk permodalan. Operasi produksi memerlukan modal dalam setiap
kegiatan ekonomi. Bahkan di-zaman:=modern,ini, para pelaku usaha berusaha
untuk meningkatkan produktivitasnya melalui investasi atau penanaman modal
agar dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya (Sukirno, 2005). Permodalan
merupakan salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh para pengusaha di
Kabupaten Lingga, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Modal adalah
faktor yang paling signifikan dalam memulai bisnis; Pengusaha UMKM terutama
menggunakan dana mereka sendiri, dengan beberapa pinjaman yang diberikan
untuk ukuran yang baik. Karena modal yang digunakan berbeda, para pengusaha

tetap saja terbatas kemampuannya untuk mengembangkan usahanya.

Faktor lama "beroperasi juga mempengaruhi pendapatan UMKM. Lama
beroperasi merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kelangsungan dari
suatu usaha, karena semakin lama suatu usaha dijalankan, maka usaha tersebut
dapat mengembangkan usaha tahap demi tahap sehingga sangat mempengaruhi
bagi pendapatan pelaku usahanya. Di Kecamatan Singkep Selatan banyak pelaku
usaha yang baru membuka usahanya tetapi banyak putus ditengah jalan karena
mereka kalah bersaing dengan pelaku usaha yang udah lama buka usahanya.
Sehingga faktor lama usaha sangat mempengaruhui pendapatan usaha di

Kecamatan Singkep Selatan.
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Selain itu alokasi waktu usaha juga mempengaruhi pendapatan pelaku
UMKM yang ada di Kecamatan Singkep Selatan. Alokasi waktu yaitu jumlah atau

lamanya waktu yang dipergunakan oleh pelaku usaha dalam membuka usaha

mereka.

mempenga an Us ‘ gah di Kecamatan

Singkep Se

musan masalah
dalam penelitie NI ye 3 3 memepengaruhi

Singkep Selatan

1.3 Tuj dan Manfa Q e
ujuan dan Man & ““‘

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah modal usaha, lama
beroperasi, dan alokasi waktu berpengaruh terhadap pendapatan pelaku UMKM di

Kecamatan Singkep Selatan Kabupaten Lingga.
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1.3.2 Manfaat Penelitan
a. Bagi peneliti

Sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir perkuliahan dan

membaginya menjadi 6 (enam) Bab sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Penulis meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kelebihan penelitian, serta sistem penulisan dalam bab ini.

BAB Il  : TELAAH PUSTAKA

Landasan teoritis untuk penelitian ini, serta hipotesis, dibahas dalam bab ini.
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BAB Il

Bab ini

: METODE PENELITIAN

akan membahas metodologi penelitian

lokasi/objek penelitian,
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

negara berke Ba a jurr akan lebih banyak
lapangan c agi pa ” apat dijadikan
sebagai

berpengha: - n UMK an: peluang usaha

dan sumber daya manusia. Dalam pengertian ini menunjukkan bahwa UMKM
berarti pemulihan ekonomi Indonesia melalui pengembangan sektor perdagangan
untuk program pemberdayaan masyarakat yang membutuhkan kerja. Menurut
Kwartono, Kklasifikasi dalam usaha yang dapat dikatakan sebagai UMKM adalah

usaha yang memiliki kekayaan bersih sebesar 200 juta rupiah.
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang berbeda-
beda dalam setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan

undang-undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang

iy disay yejepe il udwnyo(]
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3. Usaha Menengah

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian

baik langsung maupun tidak langsung.
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2.2 Kriteria UMKM

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM memiliki kriteria

sebagai berikut:

aling banyak Rp.

Rp. 500.000.000,00 (lima ratu a rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha dan mempunyai penjualan tahunan lebih dari Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rpdua.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah).

3. Usaha Menengah

yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh

orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
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atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang

memenuhi kriteria; Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00

ga kerja. Usaha
pai 19 orang,
sedangkan.-usaha eng; la - enaga kerja 20
sampai ¢ ). arte Jasarkan Keputusan

Menteri 3 0 ) ni 1994 bahwa

Koperasi yang berbentuk badan usaha. Sedangkan contoh yang berbentuk
perseorangan antara lain pengrajin home industry, peternak, nelayan,

pedagang barang dan jasa dan lain-lain.
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2.3 Klasifikasi UMKM
Dilihat dari perkembangannya, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

(UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah terbesar. Selain itu,

angan krisis ekonomi.

Usaha Besar (UB).

Berdasarkan klasifikasi diatas Singkep Selatan termasuk dalam Micro
Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum

memiliki sifat kewirausahaan.
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2.4 PeranUMKM

Diakui bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memegang
peranan penting dalam perekonomian nasional, tidak hanya di negara berkembang
(NSB), tetapi juga di negara maju (NM). Di negara maju, UMKM sangat penting,
tidak hanya kelas usaha ini yang paling banyak menyerap tenaga Kkerja
dibandingkan dengan usaha' besar (UB), ‘seperti yang terjadi di negara
berkembang, tetapi juga kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumbuhan
produk domestik bruto (PDB) adalah yang terbesar dibandingkan dengan
kontribusi bisnis besar.

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam pembangunan ekonomi_nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam pemerataan
hasil pembangunan. UMKM: diharapkan mampu memanfaatkan sumber daya
nasional, termasuk pemanfaatan tenaga kerja yang sesual dengan kepentingan
rakyat dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang maksimal. Rahmana (2009)
menambahkan bahwa UMKM telah menunjukkan. perannya dalam menciptakan
lapangan kerja dan sebagai sumber penting pertumbuhan penduduk domestik
bruto (PDB). Usaha kecil juga memberikan kontribusi yang tinggi terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia di sektor industri, perdagangan dan transportasi.
Sektor ini memiliki peran yang cukup penting dalam penerimaan devisa negara
melalui pakaian jadi (garmnet), kerajinan termasuk furnitur dan jasa bagi
wisatawan. Peran di bidang sosial adalah UMKM di sini mampu memberikan

manfaat sosial yaitu mengurangi ketimpangan pendapatan terutama di negara
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berkembang. Peran usaha kecil tidak hanya menyediakan barang dan jasa kepada
konsumen dengan daya beli rendah, tetapi juga kepada konsumen perkotaan

lainnya yang memiliki daya beli lebih tinggi. Selain itu, usaha kecil juga

dikembangkan
2r daya manusia

aha kecil tersebut,

membuat terobosan dan inovasi ya embuat perbedaan dari pesaing adalah

sebuah langkah. menuju kesuksesan dalam mengelola bisnis.

Dalam buku Pandji Anoraga dijelaskan bahwa secara umum bidang usaha

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Sistem pembukuan, yaitu sistem pembukuan yang relatif sederhana dan

cenderung tidak mengikuti kaidah-kaidah administrasi pembukuan yang baku.
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Terkadang pembukuan tidak up to date sehingga sulit untuk menilai kinerja
bisnis.

2. Margin usaha cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi.

7. Kem

keterbatase

perusaha

Ciri-ciri

2.6 Kekuatan dan Kelemahan UMKM

UMKM memiliki beberapa potensi kekuatan yang menjadi andalan untuk

dijadikan dasar pengembangan di masa depan, yaitu:
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1. Penyediaan kesempatan kerja bagi industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja

harus diperhitungkan, diperkirakan atau diserap sampai dengan 50% dari angkatan

kerja yang tersedia.

4. Memanfas nber daya ala K€ kebanyakan

menggunak

lainnya.

Istri kecil mampu

angkan sektor terkait

Mikro terdiri dari dua faktor:

1. Faktor Internal

Faktor internal yang menjadi permasalahan klasik bagi UKM antara lain:

a. Kapasitas sumber daya manusia masih terbatas.
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b. Kendala dalam pemasaran produk adalah sebagian besar pengusaha

Industri Kecil mengutamakan aspek produksi sedangkan fungsi pemasaran

kurang dapat mengaksesnya terutama dalam informasi pasar dan jaringan

diberikan kepada
UMKM.

Di sisi lain, UMKM juga kesulitan mencari dan menentukan lembaga
mana yang dapat membantu dengan keterbatasannya dan kondisi ini ternyata
masih terus berlangsung meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk
mempermudah para pelaku UMKM untuk memperoleh kredit, dan hal ini telah
berlangsung. selama 20 tahun. Pola yang berlaku saat ini adalah masing-masing

lembaga/lembaga yang memiliki fungsi yang sama tidak berkoordinasi tetapi
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beroperasi secara independen, baik itu perbankan, BUMN, departemen, LSM,
perusahaan swasta. Di sisi lain, dengan keterbatasannya, UMKM merupakan
penopang perekonomian, sehingga roda perekonomian menjadi kenyataan.

2.7 Pengertian Pendapatan

Suatu laba atau keuntungan yang di dapatkan oleh perusahaan yang secara
langsung maupun tidak lansung berpengaruh’ ternadap kemajuan  perusahaan itu
sendiri dikatakan dengan pendapatan. Pendapatan juga dikatakan sebagai
keuntungan yang didapatkan oleh suatu perusahaan dimana laba tersebut dihitung
berdasarkan modal yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan dan besarnya
pendapatan yang didatpkan setelah melakukan kegiatan jual beli. Banyak defenisi
dari pendapatan itu sendiri_ tetapli sampai Sekarang belum ada yang
mendefenisikan pendapatan secara umum sehingga pendapatan memiliki arti yang
berbeda-beda. Berikut ini‘ adalah sbeberapat-definisi (definisi) oleh para ahli
mengenai pendapatan: Definisi pendapatan menurut FASB yang dikutip oleh
Sofyan Syafri Harahap (1999:113) adalah: Aliran masuk atau hubungan nilai aset
perusahaan, atau pemenuhan kewajiban perusahaan, atau pendapatan selama
periode tertentu, atau pengiriman atau pembuatan barang, penyediaan layanan,
atau aktivitas lain apa pun yang merupakan kelangsungan utama perusahaan.
kegiatan Dari pelaksanaan. Zaki Baridwan (1999:30) mendefinisikan pendapatan
sebagai: Saya. Selama periode yang dihasilkan dari penyediaan atau pembuatan
barang, penyediaan jasa, atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama
perusahaan. Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pendapatan adalah

masuknya atau masuknya aktiva karena kegiatan utama perusahaan.
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Sehubungan dengan pengertian diatas Statement of Financial Accounting Concept
No. 6 seperti yang dikutip oleh. Jay M. Smith dan K. Fred Skousen (1996:123)
mendefinisikan pendapatan sebagai berikut:

Pendapatan adalah arus.masuk atau.penambahan lain atas aktiva suatu
enititas atau penyelesaian kewajiban-kewajibannya atau kombinasi dari keduanya
yang berasal dari penyerahan atauproduksi barang, pemberian jasa atau aktivitas-
aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan
dari suatu enititas.

C.Rollin Niswonger, Philip E Fress dan Carl 'S Warren (1999;45) dalam
buku prinsip-prinsip Akutansi menyebutkan ' pengertian pendapatan adalah:

Pendapatan merupakan peningkatan dalam  ekuitas pemilik yang
diakibatkan oleh proses penjualan barang dagangan, pelaksanaan jasa kepada
pelanggan atau klien, penyewaan, harta, peminjaman uang-dan semua kegiatan
usaha serta profesi yang bertujuan untuk memperoleh pendapatan. Dari definisi
diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan peningkatan jumlah
aktiva atau penurunan kewajiban akibat dari kegiatan operasional perusahaan.

Menurut Ikatan Indonesia (2004:23.2) dalam Standar Akutansi Keuangan
menegaskan pengertian pendapatan adalah : Pendapatan adalah arus masuk bruto
dari mamfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas perusahaan selama suatu periode
bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan aktiva yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal. Joel G.Siegel dan Jae K.Shim (1997) dalam
mendefinisikan pendapatan adalah :

Pendapatan adalah meningkatnya aktiva organisasi atau menurunnya
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kewajiban selama satu periode akutansi, terutama dari hasil kegiatan operasi
perusahaan,untuk hal ini termasuk penjualan produk (penjualan), disamping jasa

(pelayanan) dan keuntungan dari bunga, deviden, pendapatan, pendapatan sewa

dan royalty.

correspond AS WNer: jation will remain
in balance.
Defi >laska y : : itan ads eningkatan aset atau
penurunan kewajiba [ awabkan dengan

menggunakan g 2 ans : mengubah aset

pemilik.

diukur berdasarkan jumlah yang dibebankan kepada pembeli-pembeli, klien-klien
atau penyewa untuk barang dan jasa yang diserahkan kepada mereka. Dalam
pengertian pendapatan termasuk pula keuntungan-keuntungan dari penjualan atau
pertukaran aset-aset (selain barang barang yang diperdagangkan),bunga deviden
sebagai hasil inventaris yang berasal dari pemasukan modal, uang tidak berasal

dari pemasukan modal dan penyelesaian modal
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Pendapatan diartikan sebagai jumlah laba yang didaptkan leh suatu perusahaan
berdasarakan nilai jual beli yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri baik berupa

penjualan barang atau jasa. Hal ini biasa dilakukan sesuai hitungan perusahaan

dikutip dalam
Pengertian
pendapatan ada : kU w ada tanggal yang

ditransfer ke

“Revenue is the price of goods sold and service rendered during a given
accounting period”.
Pendaptakan ialah suatu hasil dari proses jual beli bak itu berupa barang

maupun jasa yang didapatkan dalam suatu periode akuntansi.

Dari definisi-difinisi (pengertian) yang telah diuraikan, dapat diketahui

bahwa pengertian (definisi) pendapatan memiliki dua sudut pandang, yaitu
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pendapatan sebagai arus masuk dan pendapatan sebagai arus keluar. Pendapatan
sebagai arus masuk berhubungan erat dengan kenaikan aset atau penurunan
kewajiban sebagai akibat dari kegiatan operasi yang dalam hal ini adalah
penjualan barang«dan jasa. Sedangkan pendapatan sebagai arus keluar adalah
timbulnya pendapatan diawali dengan adanya proses penciptaan barang dan jasa
yang akan dikeluarkan dari_perusahaan melalui. penjualan dan penyerahan yang
selanjutnya akan diikuti‘dengan timbulnya arus masuk pada perusahaan. Jadi pada
dasarnya pengertian pendapatan yang dikandung oleh kedua sudut pandang itu
adalah sama,dimana pendapatan adalah pertanyaan dalam bentuk uang sebagai
balas jasa dari barang atau jasa yang dihasilkan,yang diserahkan perusahaan pada

langganan selama suatu masa tertentu

2.8 Sumber —Sumber Pendapatan

Ada beberapa sumber pendapatan bagi perusahaan barang maupun jasa, tetapi
setiap pendapatan yang dimilki oleh suatu perusahaan memiliki sumber yang
berbeda seperti perlu tidaknya perusahaan memutuskan antara kegiatan
pendapatan, modal usaha, . keuntungan. maupun kerugian. Aktivitas yang
menghasilkan pendapatan diartikan sebgail usaha yang dilakukan oleh seseorang
ataupun perusahaan baik itu penjualan barang maupun jasa dalam memuaskan
selera konsumen (Sofyan Syafri Harahap, 1999:115). Sedangkan laba adalah
keuntungan yang dimiliki oleh seseorang maupun jasa yang merupakan hasil dari
kegiatan penjualan barang maupun jasa yang sudah dipisahkan dengan modal atau
usaha yang dilakukan oleh perusahaan. Pendaatan sangat berpengaruh terhadap

kenaikan bruto atau aset yang dimiliki oleh perusahaan, pendapatan merupakan
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arus kas yang masuk kedalam kas perusahaan yang sanhgat empengaruhi masa
depan perusahaan unuk periode selanjutnya. Jadi sumber pendaptan yang dimiliki

perusahaan tergantung kepada usaha atau aktivitas perusahaan dalam melayani

konsumen, sema )3 aVa 3 diberika sahaan maka akan
iri. Menurut

sumbernya

<z
\\‘-‘"

a memberikan modal. Sedangkan

dari usaha te Q “

b. Investor dari orang

menurut R.A.Supriyono (1999:16) memberikan pendapatnya tentang
sumber pendapatan, yakni:

1. Pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas perusahaan secara

rutin dan merupakan aktivitas pokok perusahaan itu sendiri

sehingga meningkatkan laba yang dimiliki perusahaan
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2. Pendapatan lainnya yakni pendapatan yang dihasilkan melalui

aktivitas lain dari aktivitas pokok perusahaan, hal ini bisa juga

dikatakan aktivitas sampingan perusahaan.

jumlah rup

1. Pengirim
2. Penyedia,
3. Penggunaan ase : A asilkan pendapatan

bunga, pendapa

2.9 Pengakuan Pendapatan

Pendapatan perusahaan berasal dari fase siklus operasionalnya: pesanan
pembelian, produksi, penjualan, dan penagihan. Dalam laporan laba rugi
perusahaan, pendapatan merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi
tingkat keandalan laporan tersebut. Oleh sebab itu penetapan jumlah pendapatan

yang terlalu rendah (understated) atau pun terlalu tinggi (overstated) akan
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mengakibatkan laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan menjadi dasar
yang menyesatkan bagi pemakai laporan dalam mengambil keputusan. Oleh

karena itu metode pengakuan pendapatan harus diterapkan secara konsisten.

ahaan. Saat

iy disay yejepe il udwnyo(]

dalam memenu ggan enggunakan dasar untuk

Qa‘\\

meningkatakan pendapate alah satu fungsi dari professional

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

jasa yaitu klaim terhadap pelanggan.
3. Pendapatan yang didasarkan berdasarakan kontribusi perusahaan dalam
suatu kegiatan uasaha yang biasanya pendaptan ini sesuai dengan kontrak

yang sudah di sepakati bersama dan dihitung berdasarkan :
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a. Nilai pagu yang tersedia atau nilai rekayasa sesuai prediksi hitungan
perusahaan untuk sebuah pekerjaan berdasarkan waktu atau lamanya

pekerjaan sesuai kontrak kerja

tingkat keabadian yang tinggt.

Siklus penciptaan barang dan jasa harus diselesaikan terlebih dahulu atau
hampir selesai agar produk tersebut benar-benar menjadi milik perusahaan.
Jika pertukaran terjadi dan pertukaran tersebut bersifat permanen,
didukung oleh bukti yang kuat bahwa telah terjadi transaksi pertukaran,
pada saat itu pendapatan sudah dapat diakui. Hoskin Fizzel dan Davidson

(2000:52) menyatakan pendapatan dapat di akui apabila:
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1. “The revenue has been earned (the company has completed substantially
everything it has to do with respect to the sale) ”

2. “The amount earned can be measured ”

a. Korporasi telah memberikan risiko besar kepada pelanggan, serta manfaat

kepemilikan barang.
b. korporasi tidak lagi mengelola atau memiliki kendali efektif atas barang-
barang yang dijual;

c. jumlah pendapatan dapat dihitung dengan baik.
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d. Kemungkinan besar manfaat ekonomi dari transaksi tersebut akan
mengalir ke perusahaan;

e. biaya yang dikeluarkan atau dikeluarkan sehubungan dengan transaksi

a.
b konomi yang
C. . dapat diukur
transaksi dapat

3. Dividen, r
a. a.Bung asil efektif aset
b. Royalti harus ¢ QQ‘ per kasus sesuai dengan

\ae

ketentuan perjanjian yang
c. Dividen tunai diakui dengan metode biaya ketika hak pemegang saham

untuk menerima pembayaran ditetapkan.

ketentuan-ketentuan mengenai prinsif realisasi yang telah dijelaskan dalam

pernyataan Standar Akutansi Keuangan diatas belum sepenuhnya dapat

diterapkan dalam praktek akutansi jika kondisi tersebut belum dipenui.
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Untuk perusahaan kontruksi,prinsip realisasi dapat diterapkan jika kondisi-

kondisi pada no2 dapat dipenuhi.

Pendapatan diakui_pada saat pertukaran telah terjadi atau produk dan jasa

Konsep realisi ini bukan bearti jumlah uang yang telah diterima perusahaan. Pada

prinsip realisasi, syarat penyerahan barang perlu diperhatikan.

Ada dua jenis syarat penyerahan barang yaitu, FOB Shipping Point dan FOB
Destination. FOB Shipping Point adalah dimana pendapatan diakui pada saat
barang dikirim oleh penjual kepada pembeli atau juga Franko Gudang Penjual,

dan pembeli menanggung biaya transportasi. FOB destination adalah dimana
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pengakuan pendapatan diakui pada saat barang diterima oleh pembeli atau disebut
juga Franko Gudang Pembeli dan penjual menanggung biaya transportasi.

Penyimpangan akan terjadi pada jenis usaha tertentu, seperti untuk produk yang

pengakuan pe ari ope dapatan dapat

dilakukan

memberikan

r rendering of

bahwa : Pendapatan harus

dikaitkan dengan periode wakt ana kegiatan ekonomi utama dalam

memproduksi dan menyediakan produk dan jasa terjadi, dengan asumsi tindakan
objektif dapat dilakukan

Suatu alternative lain untuk melaporkan revenue pendapatan pada saat

pencapaian kegiatan ekonomi yang utama adalah konsep eritical event crucial

event (konsep kejadian yang penting). Menurut konsep ini, waktu paling tepat

untuk melaporkan pendapatan adalah pada saat diambilnya keputusan yan paling
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penting atau bilamana tugas yan paling sulit yang dilaksanakan. Hal ini mungkin
saat terjadi pada saat pelayanan diberikan, pada saat pengumpulan kas, atau pada

saat-saat yang lain.

perusahaan.

Dengan demikian, pendapatan bisa dikuru dengan nilai wajar dan nilai
imbalan yang diterimaa perusahaan berdasarkan aktivitas usaha dalam memuhi
keinginan pelanggan. Suatu jumlah di anggap sebagai nilai wajar. Suatu aktiva
akan di tukar atau dibayar oleh pelanggan sesuai dengan perjanjian awal dengan
perusahaan. Pihak perusahaan akan melakukan aktivitas atau melayani pelanggan

sesuai dengan kebutuhan pelangan.



33

Pendapatan sering di ukur sesuai dengan produk/ barang maupun jasa ynag
diberikan perusahaan kepada pelangan dengan yang transaksi yan cukup lebar
setelah terjadai tawar menawar. Nilai ini merupakan pendaptan bersih perusahaan
yang diterima dari’ pelanggan-baik secara_cash-maupun Kredit, perusahaan akan
memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai dengan nilai tersebut (Belkaoui 2000:199).

Dalam pengakuan jpendapatan-yang menjadi unsur utama ialah nilai
tukar produk atau jasa tersebut. Nilai tukar yang dimaksud disini ialah harga yang
sudah disepkati oleh keua belah pihak. Nilai tukar antara pelangan dan perusahaan
dapa dilakukan dengan cara non kas. Sehingga nilai tukar tersebut bisa dijadikan
dasar utama pengakuan pendapatan.

Sehubungan dengan dasar pengukuran vyang dikemukakan diatas
Theodorus M.Tuanakotta (1996:155) menyatakan: Cara terbaik untuk mengukur
revenue adalah dengan menggunakan nilai tukar, (exchange value) dari barang dan
jasa. Nilai tukar ini merupakan cash equivalent atau present value dari tagihan-
tagihan yang diharapkan akan diterima dari transaksi revenue ini.

Pengukuran pendapatan dengan cash value.atau present value dari uang
yang diterima pada masa yang akan datang.akan menimbulkan adanya pengaruh
yang sangat penting dari potongan, return dan pengurangan-pengurangan lainnya.
Komponen tersebut harus dikurangi dari pendapaan agar mencapai harga yang

semestinya.

2.11 Modal

Untuk langkah selanjutnya, modal merupakan alat penting (Alma 2015: 22).

“Modal usaha adalah uang yang digunakan sebagai pokok (induk) untuk
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memperdagangkan, mengeluarkan uang, dan sebagainya (uang, barang-barang
dagangan, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk membuat sesuatu,

yang menyumbangkan kekayaan”, menurut mayor Kamus Bahasa Indonesia

bisnis, termasuk

pinjaman.. jadi, seca apat dipero hedi k memenuhi

kebutuhan
(Prawirose erupakan dua
jenis  mod an modalnya

(Prawirose

a. Modal memiliki tujuan produ
"Saham" dan "jasa" adalah dua item yang dapat diperdagangkan di pasar modal
pada waktu tertentu. Modal produktif mampu menghasilkan pendapatan sambil

mengeluarkan biaya paling sedikit.

b. Modal memiliki aspek prospektif, yaitu memiliki kemampuan untuk
mempertahankan atau menumbuhkan output di masa yang akan datang. Jika

sebagian dari pendapatan hari ini dapat disisihkan, atribut ini dapat diwujudkan.
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Tantangan terbesar bagi usaha kecil adalah bagaimana menyisihkan sebagian dari

pendapatannya yang hanya cukup atau mungkin tidak cukup untuk memenuhi

kebutuhan keluarga.

dipekerjak

pada saat

meningkatke

pembuatan. Akibatnya, modal variabel harus diserahkan atau ditambahkan ke
proses produksi setiap saat. Pada industri makanan ringan misalnya tepung terigu,
peralatan, bahan baku dan lain-lain, pemilik perusahaan atau bersumber dari
dalam perusahaan, misalnya penjualan saham, simpanan anggota dalam bentuk

usaha koperasi, dan cadangan. Kekayaan memiliki karakteristik yang terkait erat

dengan organisasi.
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2. Sumber eksternal = modal asing = aset asing. Pendanaan ini berasal dari sumber
di luar perusahaan, khususnya pinjaman jangka panjang dan jangka pendek.

Pinjaman dengan jangka waktu maksimal satu tahun dikenal sebagai pinjaman

jaktu seorang

ang signifikan

secara tidak langsung menerima berbagai jaringan atau koneksi untuk membantu

memasarkan produk mereka.

Pengalaman bisnis seorang individu dapat diukur dengan lamanya atau durasi
pekerjaan untuk melakukan pekerjaan tertentu. Semakin lama seseorang terlibat
dalam suatu bisnis atau kegiatan, semakin besar pengalamannya. Pengalaman

kewirausahaan ini dapat mengalir ke dalam pendidikan informal, yaitu
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pengalaman sehari-hari yang berlangsung secara sadar atau tidak sadar dalam

lingkungan profesional dan sosial. Lamanya waktu yang dihabiskan seorang

wirausahawan untuk menekuni bidang usahanya mempengaruhi pencapaian

Modal kerja, bahan
pbaku, tenaga kerja,
N jam kerja

pengrajin genteng,
menurut temuan
penelitian ini.

pahan baku, tenaga
kerja, dan jam Kerja,
sedangkan variabel
bebasnya adalah
variabel dividen
pendapatan pengrajin
genteng. Sebuah model
regresi berganda
digunakan dalam
penyelidikan ini.
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Riski
Dinawati(2017)

Analisis faktor-
faktor yang
mempengaruhi
pendapatan
pengrajin ukir

Variabel terikat adalah
modal perusahaan,
jumlah pegawai, dan
promosi, sedangkan
variabel dividen adalah

Modal Kerja,
jumlah karyawan,
dan promosi
semuanya
berdampak besar
pada pengrajin ukir
batu, menurut
temuan penelitian

litian tersebut

unjukkan
umlah tenaga kerja
"?. luas lahan

pengaruh positif
ifikan terhadap

perusahaan
memiliki dampak
besar pada
pendapatan,
sedangkan jumlah
tenaga kerja
memiliki dampak
yang kecil.

EA Putro (2013

Pengaruh dan
efesiensi
variabel modal,
tenaga kerja dan
bahan baku
diindustri kecil
dan strategi
peningkatan
pendapatan
usaha furnitur.

Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah
modal, tenaga kerja,
dan bahan baku,
sedangkan variabel
dividen adalah
pendapatan usaha
mebel. Menggunakan
berbagai perangkat
lunak analisis regresi
linier

Ditemukan bahwa
semua variabel
independen
memiliki efek
menguntungkan
pada hasil produksi
furnitur secara
bersamaan.
Namun, hanya
variabel modal dan
bahan baku yang
memiliki pengaruh
besar terhadap
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pembuatan furnitur

6 Michell Rinda | Faktor-faktor
Nursandy(2013) g

2.14 Kera

Modal usaha (X1)

Lama beroperasi (X2)

Dengan pendapatan

Temuan penelitian
ini mengungkapkan
bahwa uang tunai,

pendapatan
ﬁlf jusaha kaset.

Pendapatan (Y)

Alokasi waktu usaha
(Xs)
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2.15. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk

menjawab permasalahan. yang diajukan dalam suatu.penelitian yang sebenarnya

masih harus di nerupakan dugaan

ST et iy, -
; ﬂ&ﬁ?ﬁgﬁsdg&ﬂﬂmﬁo ang pernah

yang n

\@‘

pemikira
dilakukan be
“Diduga b

terhadap pe

‘\\\\\\ %\g‘“t

%
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitia

No | Variabel Pengukuran
1 | Pendapatan Skala Likert
(Y)
2 | Modal (X1) Skala Likert
3 | Lama U atau lamanya | Skala Likert
beroperasi | lamanya seseo Jalam menjalankan
(X2) atau bisnis mene an anya sejak  dimulai
usahanya(Priyandika 20 dijalankan usahanya
4 | Alokasi Alokasi waktu adalah waktu | Jumlah atau lamanya waktu | Skala Likert
yang dijadwalkan untuk | yang dipergunakan oleh
waktu (X3) | perangkat peralatan yang | pelaku usaha dalam
dioperasikan atau waktu yang | membuka usaha mereka
dijadwalkan bagi para pelaku | untuk mendapatkan
usaha(Monika 2011) pendapatan
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3.3 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data

sekunder baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitaif. Data primer adalah data

mati dan dicatat oleh

pendapatan

3.4 Teknik

Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
daftar pertanyaan kepada responden yang merupakan para pelaku usaha

mikro yang ada disingkep selatan
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3.5 Populasi dan sampel

a. Populasi

Populasi pada_penelitian ini adalah 36 pelaku UMKM yang ada di

B
(@]
5
-
=
w2t
=
-
S
3
=}
«

individu
populasi ari 100, teknik
sensus digu di Singkep

Selatan.

‘\\\’a\‘?ﬁ\"‘

ol ‘
%‘

Regresi Linier Berganda digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini, yang disebabkan penggunaan lebih dari satu variabel
(multivariabel) dengan rumus: Y = f (X1,X2,X3). Kemudian dengan menggunakan
Ms Excel 13 dan rumus persamaan Gujarati (2003:28), diubah menjadi tuntutan

studi dan dirumuskan sebagai berikut:

Y = Bo +P1X1+B2Xo+PsXs+e
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Dimana:
Y = Pendapatan Responden (pelaku usaha mikro)

o = Konstanta

uhi“ketika menggunakan pendekatan
“"Jb

Ordinary Least Square (OLS). asumsi klasik yang digunakan:

1. Uji Normalitas

Metode ini digunakan untuk melihat apakah variabel dependen atau
variabel independen dan keduanya berdistribusi normal dalam suatu model regresi
(Sujarweni, 2015: 225). Uji Kolmogorov-Smirnov dalam SPSS dapat digunakan
untuk melakukan uji normalitas. Hasil pengujian berdistribusi normal jika nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05.
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2. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah ada hubungan antara

variabel pengganggu dengan variabel sebelumnya sepanjang waktu (Sujarweni,

jlan autokorelasi. Jika

independen dala el re Suja atan Toleransi
dan VIF
multikolines i ilai erance le £sa sebaliknya. Jika

VIF kurang

Scatterplott mendasarkan penilaia pada kriteria heteroskedastisitas berikut

(jika semua kualitas terpenuhi, tidak ada heteroskedastisitas):

a) titik data yang tersebar di atas, di bawah, atau di sekitar angka O;
b) poin tidak dikumpulkan tepat di atas atau di bawah garis;
c¢) sekumpulan titik data yang terdistribusi secara acak;

d) Distribusi titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang yang

melebar, menyempit, dan melebar kembali. Pada setiap pengujian dengan batasan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

46

jumlah tertentu, pengujian hipotesis digunakan dalam penelitian ini dengan
membandingkan pengamatan dengan nomor tabel. HO menyatakan bahwa variabel

bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (), sedangkan H1

atu variabel

independe glaskan variabel

dependen pengambilan
keputusan a < 0,05 maka
berpengaru adalah dengan
> t-tabel, maka
dependen secara

iabel dependen.

digunakan untu dakn: pengaruh antara variabel

Qm‘\\‘

bebas terhadap variabel terika an (Sujarweni, 2015: 228). Dasar
pengambilan keputusan pada uji F adalah dengan melihat nilai signifikansinya.
Jika < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen dan sebaliknya. Cara lain adalah dengan membandingkan nilai f hitung
(f-stat) dengan f tabel. Jika fstat > f-tabel, dikatakan berpengaruh signifikan

terhadap variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen dan

sebaliknya;
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3. Uji R?
Digunakan untuk menghitung pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat (Sujarweni, 2015: 228). Nilai koefisien determinasi antara nol sampai satu.

menjelaskan variabel

M“‘ .ea ‘ iabel bebas
‘\ﬂwﬂsam@ﬁ diksi variasi
)
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat Kabpaten Lingga

saten Lingga adalah salah satu kabupate ,
<* ““}‘“ '.Q@
L

insi Kepulauan
ahun 2003

, Kabupaten

Lingga m : i luas daratan
dan lautan g %) dan lautan
209.654 k ‘ engan 531 pulau besar ‘[14 antaranya tidak
berpenghun : 1 -Negara bl : upaten Lingga
terbagi menjadi. li ila b admi : : g Singkep Barat,

adalah usaha produktif milik orang peroarangan atau badan usaha perorangan
yang memenuhui kriteria usaha mikro sebagaimana berikut (a) memiliki kekayaan
paling banyak Rp. 50.000.000 (Lima Puluh Juta Rupiah).

Usaha mikro merupakan kegiatan usaha yang dapat memperluas lapangan
perkerjaan yang dapat memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada

masyarakat dan dapat berperan dalam pemerataan dan peningkatan pendapatan
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masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan sebagai stabilitas
nasional. Sedangkan usaha kecil yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan yang bukan merupakan anak

lansung ma ak lan ‘dengan usaha : aha besar yang

2. Kios BBM Baim

Kios BBM Baim adalah usaha mikro yang memiliki izin usaha. usaha Bapak
Abidin yang berlokasi di Jalan Laboh Marok Kecil 3 ini telah beroperasi selama 3

tahun.
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3. Kedai Sembako Jalan Berkah
Puji Parina merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki izin

usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki oleh ibu Puji Parina yang

Pertuka YU I kan sebua ang sudah memiliki
i
izin usaha.

berlokasi di

S

Y
Q‘

o
S
o
2
3
=2
S
o
S
=
Q@

7. Keyla Catering
Keyla Catering merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki izin
usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki ibu Juliwati yang berlokasi

dijalan Tuanku Tambusai

8. Kedai Sembako Dua Saudara

Kedai Sembako Dua Saudara merupakan sebuah usaha mikro yang sudah
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memiliki izin usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki ibu milawati

yang berlokasi dijalan Laboh Marok Kecil

9. Pertukangan Kayu

=
o
@
=
3
@
3
=.

L5 2NN

izin usaha.

berlokasi di

11. Kedai Se

Kedai

‘«.\?i\‘%t\"\

"‘&
)
=
O
QO
©
QD
~
N
QD
-~
S
=

memiliki izin

yang berlokasi dija

12. Toko Shakir
Toko Shakir merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki izin
usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki bapak Izhar yang berlokasi

dijalan Tuanku Tambusai

13. Gudang Ikan Samudra Jaya

Gudang Ikan Samudra Jaya merupakan sebuah usaha mikro yang sudah
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memiliki izin usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki bapak Izhar

yang berlokasi dijalan Tuanku tambusai

14. Pengrajin Kayu

Kios BBM Mentari merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki
izin usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki bapak Febriandy

Mulyono yang berlokasi dijalan Tuanku Tambusai

18. Kios BBM Cempaka

Kios BBM Cempaka merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki
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izin usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki bapak Muhd Sani yang

berlokasi dijalan Tuanku Tambusai

Ainah yang

udah memiliki

yang berlokasi

Pertukangan Kayu merupakan-sebuah usaha mikro yang sudah memiliki
izin usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki bapak Arpani yang

berlokasi dijalan Laboh Marok Kecil

23. Toko Berkah

Toko Berkah merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki izin
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usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki ibu Zuraida yang berlokasi

dijalan Tuanku Tambusai

24. Gudang lkan Musfa

usfar yang

' LIS Ny

Kedai Sembako Amalia sebuah usaha mikro yang sudah
memiliki izin usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki ibu Zuli yang

berlokasi dijalan Tuanku Tambusai

28. Kedai Wahyu
Kedai Wahyu merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki izin
usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki bapak Sadikin yang berlokasi

dijalan Terus Marok Kecil
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29. Kedai 3 (Tiga) Putri
Kedai 3 (Tiga) Putri merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki

izin usaha. Usaha ini adalah usaha pribadi yang dimiliki bapak H. Asse yang

30.To
i izin usaha
Usaha ini ang berlokasi
dijalan Tu
31. Warung
memiliki izin
usaha. Usah : i yang berlokasi

Pulau Lalang

33. Gudang Ikan Zinil
merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki izin usaha. Usaha ini
adalah usaha pribadi yang dimiliki bapak Zinil yang berlokasi dijalan Dusun 1

Pulau Lalang

34. Toko Sederhana

merupakan sebuah usaha mikro yang sudah memiliki izin usaha. Usaha ini
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adalah usaha pribadi yang dimiliki bapak Auzar yang berlokasi dijalan Tuanku

Tambusai

35. Kedai Sembako

usaha.

dijalan Tt

36. Pertuka

Per

3 \E) )2

izin usaha.

yang berlok

‘\\\\E\’\

_
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

n ke dalam
beberapa asarkan umur
responden 0 tahun, 51-60
tahun. Ber n yang paling

banyak ada memiliki urr a karakteristik

41-50 Tahun
Total

Karakteristik yang kedua adalah berdasarkan jenis kelamin responden yang
terbagi atas laki laki dan perempuan. Berdasarkan data yang diolah dari hasil
kuisioner terdapat 26 responden laki-laki dan 10 responden perempuan. Tabel 5.2
menunjukkan data berikut tentang karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin.
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Tabel 5.2
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah persentase
Laki-laki 26 72%
Perempuan

onden, yang
terbagi da t kategr ‘ 1 ![lf an SMA, dan
lulusan pe
hasil kuesi adalah me yang ta * kkan informasi

berikut me

Karakteristik yang keempat ada asarkan pendapatan responden yaitu
tergolong dari 5 golongan yaitu <Rp500.000 , Rp500.000-Rp2000.000
,Rp2000.000- Rp 400.000 , Rp4000.000-Rp6000.000 , >Rp6000.000. Berdasarkan
data yang diolah dari hasil koesioner, responden yang paling banyak adalah
memiliki pendapatan Rp2000.000-Rp4000.000 yaitu berjumlah 27 orang. Data

karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan disajikan pada table 5.4

berikut ini.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

59

Table 5.4
Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan

Tingkat Pendapatan Jumlah Persentase

yang digolongka modal (F p 5000.000 —

s

ﬂ' 000.000 — Rp

-ﬁ-ﬂg_

Rp 10.000
30.000.000
hasil koesiofl, BEpBaden SR oAt Havai i fal Rp 1000.000
— Rp 5000.0 i 4 ; eristik responden

berdasarkan

Keterangan

Rp.1000.000 - Rp.5000.000

Rp.5000.000 - Rp.10.000.000 8,5%
Rp.10.000.000 - Rp.20.000.000 3 8,5
Rp.20.000.000 - Rp.30.000.000 0

Rp.30.000.000 — Rp.50.000.000 |0

Total 36 100%

Sumber: Data olahan 2021

Karakteristik yang keenam adalah berdasarkan lama usaha respoden dalam
menjalankan usahanya, yang digolongkan menjadi < 10 tahun, 10-15 tahun, dan >

15 tahun. Berdasarkan data yang diolah dari hasil koesioner, responden yang
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paling banyak yaitu <10 tahun dalam menjalankan usahanya yaitu sebanyak 28
Orang.Data karakteristik responden berdasarkan lama beroperasi disajikan pada

table 5.6 sebagai berikut ini

waktu respoden

dalam menjala : gkar am, 8-10 jam, dan >

Alokasi Waktu Jumlah Persentase
<8 jam 10 28%

8-10 Jam 10 28%

>10 Jam 16 44%

Total 36 100%

Sumber: Data olahan 2021
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5.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian

1. Pendapatan ()

Tabel 5.8

No | Pernyataan Jumlah

1 | Pendapatan d 0 0 |36
sesuai denga

saya.

N

Biaya produksi
sesuai dengan vi
pekerjaan yang say
antisipasi.

w

Saya selalu m 18 |50 |36
untuk

pengeluaran
mendapatkan ha

saya inginkan.

E 1

Saya terus berus
meningkatkan outp
dengan mening
jumlah output

FY A ¥ LTI
SN

18 144

Jumlah

Berdasarlan tabel 5.8 diata 1jukan ggapan pelaku UMKM terhadap

pendapatan usaha yaitu :

1. Pendapatan dari produksi sesuai dengan harapan saya dengan persentase 100%
dari 36 pelaku UMKM menjawab netral dari pernyataan tersebut.

2. Biaya produksi saya sesuai dengan volume pekerjaan yang saya antisipasi
dengan persentase 100% dari 36 pelaku UMKM menjawa netral dari

pernyataan tersebut.
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3. Saya selalu mencari cara untuk menghemat pengeluaran agar mendapatkan

hasil yang saya inginkan dengan persentase 50% menjawab tidak setuju dan

50% menjawab sangat tidak setuju dari 36 pelaku UMKM

4 ngan meningkatkan
dan 33%
2. Modal
&
=
=
<
= , y
No | Pernyataan ) 3 KS T 4 |sTS Jumlah
= - F | %
1 | Modal usaha sa 15 |42 36
= | dari modal pribadi
2 | Membeli bahan 0 [0 |36
= | mentah tidak
~ | menghabiskan
~ | banyak uang.
=
-z
3 | Saya bisa 10 |28 |36
= | menggunakan modal
** | saya untuk membeli
peralatan tambahan
agar lebih lengkap.
4 | Modal yang | 22 |61 14 | 39 0|0 0 0 0 |0 36
digunakan  sangat
bermamfaat  untuk
mengembangkan
usaha saya
Jumlah 22 14 83 25 144
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Berdasarkan tabel 5.9 tersebut menunjukan tanggapan pelaku UMKM terhadap

modal usaha yaitu :

1. Modal usaha saya.dari modal pribadi dengan.persentase 58% menjawab

3. Lama Usaha (
Tanggapan Responde dJasarkan Lama Beroperasi
N| Pernyataan SS S KS TS STS Jumlah
0 F | % F |% |F |% |F % F | %
1| Usaha yang saya jalani [0 |0 0 |0 36 | 100 | O 0 0 |0 36
mengalami
peningkatan
pendapatan setiap
bulan
2 | Semakin lama dalam [0 |0 0 |0 0 |0 21 |58 15 |42 36
menjalankan usaha
semakin tinggi tingkat
tingkat pendapatan
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yang saya dapatkan

Semakin lama dalam
menjalankan usaha

semakin tinggi peluang
saya untuk
tingkat

memperoleh
pendapatan

Jumlah

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. Alokasi Waktu

24

67

12

33

36

108

Tabel 5.11
Tanggapan Responden Berdasarkan Alokasi Waktu
N| Pernyataan SS S KS TS STS Jumlah
0 F | % F % |F |% |F % F | %
1| Dalam satu hari saya [0 |0 20 |56 |16 (44 |0 0 0 |0 36
bekerja selama 8jam
2| Semakin lama saya [0 |0 0 |0 0 |0 22 |61 14 | 39 36
bekerja semakin tinggi
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tingkat pendapatan
yang saya peroleh
3| Dalam setiap harinya [0 |0 16 |44 |20 |5 |0 0 0 |0 36
pendapatan yang saya
dapatkan selalu
meningkat
Jumlah 108
M terhadap
rsentase 56%
atan yang saya

39% menjawab

5. Analisis Variabel

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden dengan metode pengumpulan
data secara langsung menggunakan kuesioner, dapat diketahui deskripsi jawaban
responden untuk pertanyaan-pertanyaan pada setiap variable yaitu pendapat,

modal usaha, lama usaha, dan alokasi waktu usaha dapat dilihat pada tabel berikut.
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Rekapitulasi Pernyataan pada Setiap Variabel
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Pernyataan SS S KS TS STS Total
F F F |s |F |s
Pengetahuan mengenai 1 25 |36 | 144
Modal Usaha
36 | 108
36 | 108

normal atau tidaknya hubungan tersebut, plot uji normalitas sebagai berikut :
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Gambar 5.1 Normal Probability Plot

Normal Probability Plot
Dependent Variabel : Pendapatan
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Dependent Varid®

Gambar 5.2 Hi

Sumber Data : Microsoft excel

67

sebaran data yang

memiliki garis_diagone 8 : ap pulkan residual
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Dari gambar histogram di atas dapat dilihat bahwa data berdistribusi
normal yaitu dari simetrisnya bentuk histogram tidak lebih condong ke salah

satu sisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal.

ollinearity Statistic
No | Variabel Tolerance VIF
1 Pendapatan
2 Modal 329 .3.039
3 Lama Usaha 737 .1.356
4 Alokasi Waktu 156 6.404

Dari tabel 5.12 diatas dapat dilihat bahwa setiap variabel independen memiliki

nilai TOL > 0,1 dan masing masing variabel tersebut juga memiliki nilai VIF <
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10. Jadi dapat dipastikan bahwa penelitian ini terbebas dari masalah

multikolinearitas

c. Uji Heterokedastisita

Uji Hetero regresi terjadi

ketidaksama atan lain. Model

scatterplot antara nila : erikat: (ZPRED) dengan residual
yang dilakukan terhadap

penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan suatu alat ukur yang
dapat dipercaya untuk diuji. Variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai

Cronbach Alfa > 0,31. Skala tersebut dikelompokkan dalam lima kelompok
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dengan rentang yang sama, maka ukuran keabsahan alpha dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

Dengan melak : IS ne N aplika s Office Excel

13 diperole

asi waktu (x3) total

varian butir 0,41587302 0,587301587 | 3,13254

jumlah varian 1,65952381

varian total 3,13253968
f11 0,70534583
Reliabilitas Tinggi

Sumber : Microsoft Excel

Berdasarkan data di atas, nilai Cronbach’s Alpha keseluruhan sebesar 0,705.

Seperti yang dikemukakan Nugroho, karena angka Cronbach’s Alpha 0,705
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dikatakan sangat reliabel karena sudah melebihi standart syarat reliabel variabel

dengan rentang nilai alpha Cronbach adalah 0,61 s.d 0,80 dengan status reliable.

3. Uji Validitas

digunakan r hitung tiap

variable da itis dan nilai r
positif, ma
penelitian i

13. Dari perh

Variabel status

Modal 0, VALID
Lama Usaha 0,920 0,514 | VALID
Alokasi Waktu 0,879 0,514 | VALID

Sumber : Ms Office Excel

Berdasarkan tabel di atas, seluruh item valid karena nilai rxy lebih besar

dibanding r krisis atau tabel 0,514, seperti yang dijelaskan Sugiono yang
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menyatakan bila korelasi setiap faktor positif dan besarnya lebih dari r krisis atau

tabel, maka faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat atau valid.

4. Uji Hipotesis

seberapa
koefisien apa persentase
variabel te menggunakan
faktor-fakt Waktu). Tabel

berikut men

Modal Usaha, Lama Usaha, dan Alokasi Waktu mampu memprediksi dengan
andal variasi variabel Tingkat Pendapatan 86% dari waktu ke waktu, dengan
variabel lain yang mempengaruhi hasil. . Usia dan pendidikan adalah dua

karakteristik lain yang belum diteliti dan dapat berdampak pada pendapatan.

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Tujuan dari uji parsial ini adalah untuk menentukan seberapa besar setiap
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variabel independen mempengaruhi variabel dependen, dan seberapa besar
masing-masing variabel independen atau variabel penjelas dapat menjelaskan

variabel dependennya sendiri. Tabel berikut menunjukkan pengaruh modal usaha,

2. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Tingkat Pendapatan

Nilai t hitung untuk variabel lama usaha sebesar 1,399 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 yang menunjukkan signifikan sesuai tabel di atas. Karena t hitung
lebih besar dari t tabel, dapat disimpulkan bahwa lama usaha memiliki pengaruh

parsial

3. Pengaruh Alokasi Waktu Terhadap Tingkat Pendapatan
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Dari tabel di atas, nilai t variabel untuk Alokasi Waktu adalah 0,9173, dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan signifikan. Karena nilai t hitung lebih

besar dari nilai t tabel, maka dapat dikatakan bahwa Alokasi Waktu memiliki

usaha seperti pe , are o ngkan yang dimiliki
oleh pelaku ampu meningkatkan it Berdasarkan dari
hasil peneliti
terhadap tin

terhadap pelak

~eaaLh

3

QD

z
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3
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: 3

. 3
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o
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saha yang dimiliki

eroleh.

usaha yang dimilki maka samakin besa gkat pendapatan yang diperoleh.

b. Lama Beroperasi

Lama beroperasi merupakan waktu yang sudah dijalani pengusaha dalam
menjalankan usahanya. Lama usaha menetukan tingkat pendapatan ,semakin lama

pengusaha menjalankan usahanya makin semakin bagus kualitas usaha yang
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dimilikinya,sehinnga sangat bepengaruh terhadap tingkat pendapatan pelaku UMKM.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa lama beroperasi

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM . Sebagaimana survey yang telah

beroperasi berpe ’ ! apats penelitian ini
mengungkapka SEM& pelaku UMKM

maka semak

tingkat pendapatan pelaku UMK urvey yang telakukan terhadap pelaku
umkm pelaku UMKM Kecamatan Singkep Selatan Kabupaten Lingga memilki jam kerja
yang berbeda beda, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin lama atau jam kerja
pelaku UMKM maka semakin besar juga tingkat pendapatan yang bisa didapat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Candora(2013) menunjukan bahwa

alokasi waktu berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan UMKM. Dalam penelitian
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ini mengungkapkan bahwa semakin lama waktu atau jam kerja yang dilakukan oleh

pelaku UMKM maka semakin besar pula tingkat pendapatan yang dapat diperoleh.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

yaitu Mo an /2 erpengaruh secara
menyeluru ‘ rhadap tingkat penda A dengan koefisien
determinasi

usaha sebesa

B. Saran

“\"‘il\e

1. Perlu adanya f

*‘h.
LT
QD
-]
(@)
=3
QD
3
D
>
o
(@]
>
(@]
=
P
QD
2

pendapatan UMKM khu

.@ g latan Kab Li
. ““W ) Selatan Kabupaten Lingga.

Bank atau instansi terkait terka rluas program Kredit Usaha Rakyat
(KUR) sehingga para pelaku UMKM yang ingin memulai usaha dapat meminjam
modal secara sederhana dan tanpa batasan yang mempersulit peminjaman bagi

pelaku UMKM.

2. Dimaksudkan agar pemerintah membantu para pelaku UMKM dengan
mengadakan pelatihan kewirausahaan agar para pelaku UMKM dapat lebih

membangun usahanya.
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3. Untuk pelaku UMKM di Kecamatan Singkep Selatan Kabupaten Lingga
meningkatkan jam kerjanya agar dapat meningkatkan pendapatannya dan terus

berkembang untuk membedakan produknya agar dapat bersaing.
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